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This community service activity in the form of mentoring aims to provide knowledge and skills 
in media development to welcome 21st century learning which is planned to be implemented in 
KKMI Region I East Lombok in the 2020/2021 Academic Year. The target in this PPM 
activity is the head of the Ibtidaiyah madrasa in KKMI Region I East Lombok, totaling 27 
people. Assistance in the development of learning media is carried out by means of lectures, 
demonstrations and exercises accompanied by questions and answers. The lecture method is used 
to explain the theory of learning media and 21st century learning concepts. The demonstration 
method is used to show a work process, namely the stages of developing computer-based learning 
media, while the training method is to practice making 21st century learning-based media. 
While the question and answer method is to give opportunity for participants to consult in 
overcoming obstacles in the development of learning media. The obstacles faced were that there 
were several Ibtidaiyah madrasa principals who were not very proficient in operating computers 
and limited training time. The benefits that can be obtained by participants from this PPM 
activity include being able to compile and develop computer-based learning media as expected in 
21st century learning. fostered madrasas, so that it will improve the quality of learning. 
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Abstrak : Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pendampingan ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan media guna menyongsong 
pembelajaran abad 21 yang rencananya akan mulai diterapkan di KKMI Wilayah I Lombok 
Timur pada Tahun Pelajaran 2020/2021. Sasaran dalam kegiatan PPM ini adalah kepala 
madrasah Ibtidaiyah di KKMI Wilayah I Lombok Timur yang berjumlah 27 orang. 
Pendampingan dalam pengembangan media pembelajaran dilakukan dengan metode ceramah, 
demonstrasi dan latihan yang disertai tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk 
menjelaskan teori media pembelajaran dan konsep pembelajaran abad 21. Metode demonstrasi 
dipakai untuk menunjukkan suatu proses kerja yaitu tahap-tahap pengembangan media 
pembelajaran berbasis komputer, sedangkan metode latihan untuk mempraktikkan pembuatan 
media berbasis pembelajaran abad 21. Sementara metode tanya jawab untuk memberi 
kesempatan para peserta berkonsultasi dalam mengatasi kendala dalam pengembangan media 
pembelajaran. Adapun kendala yang dihadapi adalah ada beberapa kepala madrasah ibtidaiyah 
yang belum terlalu mahir dalam pengoperasian komputer dan keterbatasan waktu pelatihan. 
Manfaat yang dapat diperoleh peserta dari kegiatan PPM ini antara lain dapat menyusun dan 
mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer sesuai yang diharapkan pada 
pembelajaran abad 21. Media pembelajaran yang dihasilkan dari latihan yang telah dilakukan 
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diharapkan dapat menjadi bahan bimbingan kepala madrasah kepada guru-guru yang ada di 
madrasah binaan, sehingga akan meningkatkan kualitas pembelajaran. 





A. Isu dan Fokus Pemberdayaan 
Abad 21 merupakan tonggak dimana kemajuan teknologi dan informasi 
berkembang sangat cepat. Pengaruh kemajuan ini berdampak pada berbagai sendi 
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Pada abad 21 juga ditandai dengan lahirnya 
suatu zaman yang dinamakan era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan 
penggunaaan kecanggihan teknologi terutama komputer dan internet dalam 
berbagai  aktivitas kehidupan. 
Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat tidak bisa dibantah 
oleh semua pihak. Oleh karena itu perubahan peradaban seiring perkembangan 
teknologi akan terus berlangsung. Hal ini membuat berbagai pihak termasuk guru 
harus mempersiapkan diri agar bisa mengimbangi perubahan yang terjadi sangat cepat 
ini. Bidang pendidikan tidak luput dari dampak kemajuan teknologi dan informasi ini 
sehingga guru sebagai orang yang keseharian bergelut dengan dunia pendidikan dan 
bersentuhan langsung dengan peserta didik di sekolah/madrasah harus bisa mengubah 
gaya mengajarnya yang disesuaikan dengan kebutuhan sesuai dengan tuntutan abad 21. 
Pendidikan Nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa, 
yaitu masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan 
yang terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam dunia global, melalui 
pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu 
pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan cita-cita 
bangsanya.  
Dalam pembelajaran abad 21, tidak hanya peserta didik yang dituntut untuk 
menjadi manusia pembelajar, namun guru juga harus bersama-sama menjadi manusia 
pembelajar, sebab kehidupan abad 21 bergerak sangat cepat, sehingga memungkinkan 
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guru dan peserta didik bersaing dalam penguasaan informasi. Bisa jadi guru akan kalah 
oleh peserta didik dalam memperoleh informasi, kelebihan seorang guru adalah bahwa 
guru di sekolah/madrasah merupakan manusia dewasa yang semestinya bisa 
memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik yang usianya relatif masih 
muda, sehingga dampak negatif dari derasnya informasi yang diterima oleh peserta 
didik bisa diminimalkan. 
Guru madrasah ibtidaiyah memegang peranan penting dalam mewujudkan 
program pemerintah. Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat siswa sehingga semangat belajar siswa akan 
meningkat. Dalam proses pembelajaran abad 21 yang menfokuskan pada student oriented 
tentunya akan membutuhkan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang menarik, yang 
dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri. Berdasarkan hal tersebut, 
penggabungan dari berbagai media pembelajaran sebagai penyampai informasi perlu 
menjadi pertimbangan untuk seorang guru dalam penerapannya pada proses 
pembelajaran. Sehingga pembelajaran akan menyenangkan dan lebih berkesan, serta 
perhatiaan peserta didik dalam proses pembelajaran akan lebih terpusat. Hal tersebut 
merupakan pembelajaran dengan konsep multimedia.  
Penggunaan media dalam pembelajaran khususnya di sekolah dasar dan 
menengah, sangat membantu untuk menvisualisasikan materi pelajaran yang 
dibawakan oleh guru. Oleh karena itu, dalam pembelajaran dikelas guru hendaknya 
dapat mengembangkan perangkat dalam bentuk media pembelajaran. Adapun media 
yang dipilih adalah media audio-visual yang berupa Intructional Video berbasis 
multimedia dengan konsep kontekstual. Dalam pembelajaran media Intructional Video 
ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk dalam proses pembelajaran yang 
lebih terspusat pada peserta didik, sebagaimana maksud dari kurikulum 2013.  
Madrasah sebagai bagian dari lembaga pendidikan Islam harus terus memacu 
diri untuk mengembangkan sumber daya yang ada. Apalagi tantangan pembelajaran 
abad 21 yang sudah begitu nyata. Melalui kepala madrasah sebagai pemegang kebijakan 
tertinggi di madarasah harus mampu mengambil peran. Pembenahan dari seluruh lini 
dan sistem madrasah harus selalu dilakukan. Terutama  yang menyangkut peningkatan 
mutu dan kualitas madrasah. Kerjasama antar madrasah maupun dengan sekolah lain 
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perlu dilakukan, baik yang sifatnya  pengembangan profesi kepala madrasah, guru 
maupun peningkatan kemampuan akademik peserta didik.  
Pembentukan kelompok-kelompok profesi stakeholder madrasah mutlak 
dilakukan, salah satu diantaranya adalah kelompok kerja madrasah (KKM). Seperti 
halnya kelompok-kelompok organisasi profesi kepala sekolah yang ada pada sekolah-
sekolah dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, yang 
biasa disebut dengan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS) atau Musyawarah 
Kerja Kepala Sekolah (MKKS). Reformasi pendidikan di Madrasah kini mendapatkan 
payung hukum dengan lahirnya Undang-Undang Sisdiknas. 
Penyelenggaraan pendidikan pada tingkat sekolah/madrasah merupakan salah 
satu upaya pemerintah untuk mencapai tujuan bangsa dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Demi tujuan tersebut, pemerintah melakukan berbagai terobosan berupa 
kebijakan-kebijakan yang kesemuanya diharapkan dapat mendorong lajunya 
percepatan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Dalam rangka 
memamfaatkan kesempatan yang ada salah satu terobosan dan inisiatif dari kepala  
madrasah adalah membentuk Kelompok Kerja Madrasah atau KKM. 
 
B. Tujuan  
Secara umum tujuan pendampingan yang dilakukan adalah untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan media pembelajaran sebagai 
salah satu upaya dalam menghadapi pembelajaran abad 21. Penggunaan media 
pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau meteri 
pelajaran kepada peserta didik.selain itu penggunaan media pembelajaran dapat 
memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga dapat 
meransang minat peserta didik untuk belajar. Adapun manfaat lain dari media 
pembelajaran adalah menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu di bidang 
teknologi serta mewujudkan situsi belajar yang efektif terutama menghadapi 
pembelajaran abad 21. 
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C. Alasan Memilih Dampingan 
Beberapa alasan memilih KKMI  Wilayah I Lombok Timur sebagi tempat 
pendampingan adalah banyaknya permasalahan yang mendasari rendahnya kualitas 
pendidikan khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Lingkup KKMI  Lombok Timur antara 
lain:  
1. Kurangnya perencanaan guru dalam mengajar  
2. Guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran terkesan monoton dan tidak bersifat 
fleksibel dalam menanggapi perkembangan zaman dalam bidang pendidikan  
3. Kurangnya variasi metode belajar yang digunakan sehingga kurangnya antusias 
siswa dalam belajar  
4. Kurangnya pemahaman guru terhadap materi pelajaran tertentu  
5. Dalam kegiatan pembelajaran guru hanya menekankan pada ranah kognitif saja 
sedangkan afektif dan psikomotorik sangat kurang  
6. Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun instrumen evaluasi  
7. Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun dan membuat media pembelajaran 
yang dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa 
Pada poin terakhir yaitu kurangnya kemampuan guru untuk dalam menyusun 
dan membuat media pembelajaran merupakan masalah yang didapat dari hasil 
wawancara awal dengan Kepala madrasah dan guru di Madrasah Mitra STIT Palapa 
Nusantara Lombok NTB dalam kegiatan PPL, rata-rata guru masih menganggap 
membuat media pembelajaran berbasis komputer masih terasa sulit padahal sekolah 
tersebut telah memfasilitasinya dengan beberapa komputer dan LCD proyektor. 
 
D. Kondisi Subjek Dampingan 
Madrasah Ibtidaiyah di Lombok timur sampai tulisan ini dibuat sudah 
berjumlah 220 buah terdiri atas 1 Madrasah Ibtidaiyah Negeri dan 219 Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta. Hal ini menandakan tingginya animo masyarakat ikut membantu 
pemerintah meningkatkan mutu pendidikan Indonesia khususnya pendidikan dasar. 
Dua ratus dua puluh madrasah tersebut tersebar di 20 kecamatan se Lombok Timur. 
Jumlah Madrasah Ibtidaiyah yang ratusan tersebut mendorong Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Lombok Timur membuat kelompok kerja Madrasah 
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yang selanjutnya disingkat KKM. Tujuan utama pembentukan KKM ini adalah untuk 
mempermudah koordinasi pendidikan madrasah di Kabupaten Lombok Timur serta 
untuk mengembangkan mutu madrasah ibtidaiyah di Kabupaten Lombok Timur. 
Kelompok kerja madasah Ibtidaiyah (KKMI) wilayah I Lombok Timur saat ini 
mengkoordinasi 26 madrasah ibitidaiyah swasta se Kecamatan Sakra, Sakra Barat dan 
Keruak, jumlah siswa yang tercatat pada tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 3.470 
orang serta tenaga pendidik sebanyak 506 orang. Persentase Tenaga Pendidik yang 
sudah mendapatkan sertifikat pendidik sekitar 38%, hal ini menandakan bahwa  
banyaknya guru sertifikasi yang dimiliki oleh madrasah-madrasah di KKMI Wilayah I 
lombok Timur ini seharusnya dapat menjadi gambaran bahwa guru sudah familiar 
dengan IT sehingga kualitas pembelajaran akan membaik, akan tetapi kenyataanya 
masih banyak guru-guru sertifikasi yang belum terlalu paham tentang IT sehingga 
kualitas pembelajaran masih sangat rendah. Terlebih dalam pembelajaran abad 21 ini 
guru sangat dituntut untuk menguasai IT dalam menyusun dan melakukan proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua KKMI Wilayah I Lombok Timur 
sekaligus kepala MIN Lombok Timur, menjelaskan bahwa selama ini kegiatan-kegiatan 
workshop guru di KKMI mengenai pembelajaran sering dilakukan. Akan tetapi masih 
adanya keinginan dari anggota-anggota KKM lain untuk mengadakan workshop 
tentang pembelajaran mendorong ketua KKMI untuk melakukan kerjasama dengan 
berbagai pihak untuk melakukannya. STIT Palapa Nusantara Lombok NTB dengan 
MIN Lombok Timur serta madrasah-madrasah dibawah koordinasi KKMI Wilayah I 
Lombok Timur, telah membangun kemitraan sejak lama. Kemitraan tersebut berupa 
penempatan mahasiswa-mahasiswa Program studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI), Program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) maupun Program 
studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) dalam kegiatan magang 1, magang 2 
maupun PPL. Hal ini menjadi nilai lebih bagi mahasiswa untuk menjadikan madrasah-
madrasah di bawah koordinasi KKMI wilayah I lombok timur sebagai tempat 
menimba pengalaman sebanyak-banyaknya yang belum mereka dapatkan di kampus. 
Untuk memperkuat kemitraan tersebut maka MIN lombok Timur mengajak dosen-
dosen di STIT Palapa Nusantara Lombok untuk bersama-sama menyatukan misi 
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meningkatkan kualitas pembelajaran menghadapi pembelajaran abad 21 yang akan 
mulai di terapkan pada tahun pelajaran 2020/2021. 
 
E. Output Pendampingan yang di Diharapkan 
Adapun kondisi yang diharapkan dari kegiatan pendampingan ini adalah 
meningkatnya pemahaman kepala madrasah selaku manajer di madrasahnya tentang 
pentingnya penguasaan IT dalam menghadapi pembelajaran abad 21 yang akan mulai 
diberlakukan pada tahun pelajaran 2020/2021. 
Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar menjadi suatu yang sangat 
penting. Media pembelajaran juga merupakan sarana penyampaian pesan yang berupa 
alat fisik yang dapat membantu mempermudah proses pembelajaran serta mampu 
menggugah minat belajar.  
Sejalan dengan pandangan di atas, maka guru-guru dituntut untuk memiliki 
ketrampilan dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif. 
Dengan adanya tuntutan tersebut maka diadakanlah pendampingan pembuatan media 
pembelajaran ini. Untuk tahap awal, kegiatan ini dilakukan bagi kepala Madrasah 
Ibtidaiyah  se wilayah KKMI I Lombok Timur. Hal ini bertujuan agar kepala madrasah 
memiliki pemahaman dalam pengembangan media berbasis pembelajaran Abad 21 
sehingga dapat dikembangkan pada guru-guru madrasah di bawah binaannya. 
 
METODE PENDAMPINGAN 
A. Strategi Pelaksanaan  
Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah masih bersifat konvensional 
atau tanpa bantuan media pembelajaran. Untuk membantu meningkatkan kualitas 
pembelajaran  bagi guru maka, perlu pendampingan bagi guru dalam membuat atau  
merancang media pembelajaran.  Untuk memecahkan masalah yang sudah 
diidentifikasi dan dirumuskan tersebut di atas, maka sebagai alternatif pemecahan 
masalah adalah sebagai berikut: pendampingan dilakukan dengan pendekatan 
individual dan klasikal. Pendekatan klasikal dilakukan pada saat pemberian teori 
tentang pengembangan media berbasis pembelajaran abad 21 yang benar dan 
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pendekatan individual dilakukan pada saat latihan membuat media pembelajaran 
berbasis pembelajaran abad 21.  
Pendampingan kali ini juga dirangkaikan dengan sosialisasi Keputusan 
Menteri Agama nomor 183 tahun 2019 tentang kurikulum PAI dan Bahasa Arab 
pada Madrasah dan Keputusan Menteri Agama nomor 183 tahun 2019 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah yang dipaparkan oleh Pengawas 
Pembina Madrasah Ibtidaiyah. Sementara itu, pendamping dan anggota 
menyampaikan materi Urgensi Pembelajaan Abad 21 dan Penerapannya di KKMI 
Wilayah I Lombok Timur serta pengembangan Media pembelajaran Berbasis 
Pembelajaran abad 21  
 
B. Langkah-Langkah dalam Pendampingan  
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan Pengabdian adalah sebagai berikut:   
1. Persiapan kegiatan pengabdian diawali dengan tahapan observasi dan persiapan.  
2. Memberikan pendampingan terkait dengan teori dan pengembangan media 
pembelajaran  
3. Demonstrasi tentang langkah-langkah penyusunan dan pengembangan media 
pembelajaran berbasis komputer  
4. Latihan pembuatan media pembelajaran  
5. Evaluasi hasil media pembelajaran yang telah disusun.  











Observasi dan wawancara 
Identifikasi Masalah 
 Kebanyakan Madarash Di 
KKMI Wilayah I Lombok 
Timur masih menggunakan 
metode konvensional dalam 
pembelajaran yang tidak 
sejalan dengan pembelajaran 
Abad 21 
 Pengetahuan guru dan kepala 
Madrasah tentang Media  
Pembelajaran berbasis 
komputer  masih rendah 
 
Target 
 Peningkatan pemahaman 




 Tersedianya bahan ajar 
berbasis media 
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Gambar 1  Skema Kegiatan Pengabdian 
Adapun metode yang digunakan pada kefiatan pendampingan ini antara lain: 
1. Ceramah bervariasi.  
Metode ini dipilih untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk 
dimengerti dan dikuasai oleh peserta pendampingan. Penggunaan metode ini 
dengan pertimbangan bahwa metode ceramah yang dikombinasikan dengan 
gambar-gambar, animasi dan display dapat memberikan materi yang relatif banyak 
secara padat, cepat dan mudah. Materi yang diberikan meliputi: konsep 
pembelajaran abad 21, konsep media pembelajaran berbasis pembelajaran abad 21, 
macam media, kelebihan dan kekurangan media, dan langkah-langkah 
pengembangan media pembelajaran berbasis berbasis pembelajaran abad 21.  
2. Demonstrasi  
Metode ini dipilih untuk menunjukkan suatu proses kerja yaitu tahap-tahap 
pengembangan media pembelajaran berbasis pembelajaran abad 21. Demonstrasi 
dilakukan oleh pendamping di hadapan peserta yang masing-masing 
mengoperasikan satu komputer sehingga peserta dapat mengamati secara langsung 




Pendampingan bagi guru dan 
Kepala Madrasah 
Sasaran Pengabdian 
Guru dan Kepala Madrasah 
di KKMI Wilayah I 
Lombok Timur  
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3.  Latihan  
Metode ini digunakan untuk memberikan tugas kepada peserta 
pendampingan untuk mempraktikkan pembuatan media berbasis pembelajaran 
abad 21. 
C. Pemilihan Subyek Pendampingan 
Subyek pendampingan yang dipilih adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah Se 
KKMI Wilayah I Lombok Timur yang berjumlah 27 orang. Hal ini dikarenakan 
kepala madrasah harus menjadi contoh yang baik bagi guru-gurua di madrasahnya. 
Kegiatan dilaksanakan bertempat di Ruang aula MIN Lombok Timur. Kemampuan 
kepala madrasah dalam pengoperasian komputer juga tidak terlalu tinggi.  Hal ini 
diamati waktu melakukan observasi. Kepala madrasah yang usianya sudah diatas 
lima puluhan tahun, belum terlalu pandai mengoperasikan komputer. Hal ini 
menjadi masalah tersendiri, karena pada saat ini semua kepala madrasah apalagi 
merangkap sebagai guru dituntut untuk bisa mengoperasikan komputer.  
 
HASIL DAMPAK PERUBAHAN 
A. Dampak Perubahan 
Kegiatan pendampingan diawali dengan tahap observasi dan wawancara 
dengan Ketua KKMI Wilayah 1 Lombok Timur serta beberapa orang Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah di bawah koordinasi KKMI Wilayah I Lombok Timur, mengenai 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru disekolah. Hasil observasi dan 
wawancara dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Guru menganggap bahwa menggunakan media itu menambah repot.   
  Mengajar dengan menggunakan media memang perlu persiapan. Apalagi jika 
media itu menggunakan  peralatan elektronik seperti video atau komputer. Guru 
sudah repot dengan membuat  persiapan  mengajar, jadwal yang  padat, mengejar 
target kurikulum, dan lain-lain. Padahal jika guru itu berpikir dari dari aspek lain 
bahwa dengan media pembelajaran akan lebih efektif, maka alasan repot itu akan 
menjadi tidak relevan lagi. Hal yang harus dipertimbangkan adalah dengan 
menggunakan media kita akan memperoleh hasil pembelajaran yang optimal.  
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2. Belum bisa membuat media pembelajaran. 
Padahal hampir 38% guru di KKMI Wilayah I Lombok Timur sudah 
tersertifikasi, artinya kesejahteraan guru sudah cukup baik di madrasah tersebut, 
sehingga dana sertifikasinya bisa sebagian dialokasikan untuk kepentingan 
pembelajaran seperti membeli laptop. Banyak madrasah yang sudah memiliki 
fasilitas yang cukup lengkap seperti laptop dan LCD proyektor. Sumberdaya yang 
dimiliki ini perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensinya dalam membantu proses pembelajaran. Apalagi 
pembelajaran abad 21 yang sangat membutuhkan IT dalam proses 
pelaksanaannya.   
3.  Media itu hanya untuk hiburan sedangkan belajar itu harus serius. 
Ada guru yang berpandangan demikian. Paradigma belajar kini sudah 
berubah.  Kalau belajar dapat dilakukan dengan menyenangkan, mengapa harus 
dilakukan dengan tegang dan menyeramkan. Seharusnya para praktisi 
pendidikan  harus bisa mengembangkan media yang  bisa membelajarkan siswa 
sekaligus menghibur.  Alangkah idealnya jika kita mampu membuat suatu media 
yang bisa menyajikan pesan-pesan belajar, sambil menghibur peserta 
didik.  Sekalipun kita mengatakan  bahwa media pembelajaran itu penting, namun 
anak tetap saja lebih suka memilih media hiburan.  
4. Kebiasaan guru mengandalkan ceramah. 
Mengajar dengan hanya mengadandalkan verbalistik saja memang lebih 
mudah, tidak perlu banyak persiapan.  Namun yang harus dipertimbangkan 
kepentingan peserta didik yang belajar, bukan selera guru semata.  Bagi guru yang 
pandai bicara,   mengajar dengan mengandalkan ceramah  mungkin saja bisa 
menarik perhatian siswa.  Namun tidak semua guru memiliki kepiawaian untuk 
“berpidato”  yang mampu memikat seluruh siswanya.   
Berdasarkan temuan data di atas, maka diperlukan suatu tindakan nyata 
terhadap guru-guru di KKMI Wilayah I Lombok Timurberupa pendampingan dan 
pemberian pemahaman tentang pentingnya media dalam sebuah pembelajaran. 
Diharapkan dengan kegiatan yang dilakukan ini akan memberikan dampak positif baik 
bagi guru, siswa maupun sekolah sehingga kualitas pembelajaran yang lebih baik. 
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Pendampingan yang dilakukan ini dimulai dari kepala madrasah di KKMI 
wilayah I Lombok Timur. Berdasarkan data kemampuan awal pengoperasian 
komputer,  terlihat bahwa para kepala madrasah sudah pandai menggunakan komputer 
khususnya pada program microsoft word akan tetapi program lainnya seperti microsoft exel 
dan  microsoft power point masih kurang.   
Pendamping memiliki tujuan realistis yaitu semua kepala madrasah diharuskan 
mempunyai kemampuan lebih dari guru. Hal ini akan memberikan peningkatan 
kemampuan dan profesionalisme kepala madrasah  tersebut dalam proses 
pembelajaran sehingga akan diikuti oleh guru-guru dimadrasahnya. 
Melalui pendekatan yang diterapkan yaitu pendekatan individual dan klasikal 
terlihat bahwa antusiasme Kepala Madrasah dalam mempelajari program microsoft power 
point cukup tinggi. Banyak diantara kepala madrasah tidak malu bertanya, walaupun 
pertanyaan yang diajukan bersifat sangat mendasar. Hal ini menunjukkan bahwa kepala 
madrasah di KKMI Wilayah I Lombok Timur memiliki rasa keingintahuan yang 
sangat besar, terlebih lagi menurut mereka program ini cukup menarik. 
Pada akhir kegiatan, kami meminta beberapa orang Kepala Madrasah untuk 
mempresentasikan media pembelajaran yang telah dibuat. Pada kegiatan presentasi ini 
banyak diantara guru sudah bisa membuat, menilai maupun mengomentari media 
pembelajaran yang dibuat oleh Kepala Madrasah lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
sifat kritis yang dimiliki oleh kepala madrasah di KKMI Wilayah I Lombok Timur 
dapat menjadi salah satu keunggulan dalam meningkatkan kualitas media pembelajaran 
yang lebih baik. 
Antusias serta semangat peserta sangat tampak. terlebih ketika diberi lembaran 
kertas untuk menuliskan harapan dan kesan. Hampir semua peserta menginginkan 
pendampingan diadakan lagi dengan tema lain seperti metode, model pembelajaran, 
pendekatan saintifik dan yang lainnya.  
Tindak lanjut dari pendampingan yang sudah dilakukan adalah  para kepala 
madrasah  terampil merancang media pembelajaran. Diharapkan juga kepala madrasah 
tidak cepat berpuas diri melainkan terus membuat media –media pembelajaran 
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berbasis pembelajaran abad 21 yang sesuai dengan acuan media yang baik dengan cara 
banyak membaca dan membrowsing di internet. 
Para kepala madrasah juga dapat mengimplementasikan hasil produk media 
pembelajaran yang dihasilkan kepada guru-guru di madrasahnya. Hal ini menjadi 
penting karena banyak sekali faktor yang menjadi indikator kualitas pembelajaran yang 
baik, salah satunya adalah dengan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif 
dan kreatif. 
B. Diskusi Keilmuan  
1. Konsep pembelajaran Abad 21 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah merubah gaya 
hidup manusia, baik dalam bekerja, bersosialisasi, bermain maupun belajar. 
Memasuki abad 21 kemajuan teknologi tersebut telah memasuki berbagai sendi 
kehidupan, tidak terkecuali dibidang pendidikan. Pendidik dan peserta didik 
dituntut memiliki kemampuan belajar mengajar di abad 21 ini. Sejumlah 
tantangan dan peluang harus dihadapi siswa dan guru agar dapat bertahan dalam 
abad pengetahuan di era informasi ini (Yana dalam Rohim , Bima dan Julian, 
2016).  
Di abad 21 perkembangan informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi 
menyebar dengan cepat. Nyaris tidak ada penghalang dan tabir dalam 
perkembangannya. Ilmu pengetahuan saling bertaut dan bersinergi dengan 
harmonis untuk mencapai tujuan teknologi sebagai skala industri. Dalam 
konteks pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di dunia pendidikan, 
telah terbukti dengan semakin menyempit dan meleburnya faktor “ruang dan 
waktu” yang selama ini menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan ilmu 
pengetahuan oleh umat manusia (BSNP, 2010).  
Profesionalisme sumber daya manusia dipahami sebagai sikap mental 
mendasar seseorang untuk terus meningkatkan kompetensi melalui upaya belajar 
seiring berkembangnya tuntutan jaman. Agar arah dasar pengembangan 
kompetensi untuk menuju profesionalisme individu menjadi jelas, maka 
diperlukan standar kompetensi sebagi tolok ukur pencapaian kompetensi. Dalam 
menjalankan tugas sehari-hari guru akan tampil dengan sosok pribadinya dengan 
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dunia makro dan mikronya. Hal ini merupakan hasil olahan yang amat rumit dari 
banyak aspek seperti cita-cita, kepercayaan, moral, pengetahuan, keinginan, 
kemampuan, kebutuhan dan sikap (Suyanto, 2000).  
Berdasarkan Litbang Kemdikbud (2013) Abad 21 juga ditandai dengan 
banyaknya (1) informasi yang tersedia dimana saja dan dapat diakses kapan saja; 
(2) komputasi yang semakin cepat; (3) otomasi yang menggantikan pekerjaan-
pekerjaan rutin; dan (4) komunikasi yang dapat dilakukan dari mana saja dan 
kemana saja. 
Tantangan Guru Pada Abad 21 menurut Winarno Surakhmad dalam 
Wasitohadi ada empat sifat yang muncul di abad 21 yang mempengaruhi 
kehidupan dan peradaban manusia, yaitu: 
a) Bahwa akan terjadi perubahan yang besar di dalam hampir semua bidang 
kehidupan, dan bahwa perubahan tersebut akan berlangsung semakin hari 
semakin terakselerasi. 
b) Bahwa peranan ilmu pengetahuan dan teknologi akan mengambil posisi yang 
sentral yang langsung mempengaruhi bukan saja gaya hidup manusia sehari-
hari, tetapi juga mempengaruhi nilai-nilai seni, moral dan agama. 
c) Bahwa pertarungan dan persaingan hidup antara bangsa-bangsa tidak akan 
terbatas di bidang ekonomi saja, tetapi juga di berbagai bidang lainnya, 
termasuk bidang budaya dan ideologi. 
d) Bahwa karena pengaruh ilmu dan teknologi, nilai-nilai moral dan agama akan  
langsung tercabut dan bukan mustahil akan menimbulkan sistem nilai yang 
berbeda dari apa yang dikenal sampai saat ini. Seiring dengan sentralnya 
peranan Iptek, perkembangan industri berbasis iptek akan berkembang 
dengan cepat. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang begitu pesat dan 
mendasar, meluas dengan cepat sangat berpengaruh pada semua aspek 
kehidupan seorang guru. Dari kondisi tersebut di atas maka guru harus merubah 
perannya sebagai sumber informasi, menjadi pencari informasi dan 
mengkonsumsinya secara professional. 
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Sehubungan dengan hal tersebut Mulyani A. Nurhadi (1996) berpendapat 
bahwa peningkatan peran dan kualitas guru bisa dilakukan dengan: (1) guru tidak 
hanya menguasai bidang studinya, tetapi menguasai IPTEK yang memadai dan 
mengintegrasikannya ke dalam bidang studi yang diajarkan (2) sejak dini guru 
perlu mananamkan nilai budaya masyarakat induatri kepada peserta didik (3) 
mengintensifkan intervensi guru dalam rangka mendorong anak sadar dan mau 
bersekolah (4) membantu anak dalam mencari sumber informasi yang 
memungkinkan anak menguasai iptek (5) memberi kesempatan guru untuk studi 
lanjut (6) memperbaiki insentif guru (7) ada perbaikan sistem pengangkatan 
kepala sekolah (8) penyesuaian jenjang pendidikan dengan kebutuhan dan 
kemajuan IPTEK bagi guru dan calon guru. Diharapkan dengan upaya tersebut 
akan diperoleh sosok personifikasi guru yang profesional, tidak sekedar sebagai 
seorang pahlawan tanpa tanda jasa yang hanya bermodalkan jiwa pengabdian. 
Sementara itu, ada tantangan untuk menghadapi persaingan global. 
Kemampuan bersaing tersebut amat ditentukan oleh pendidikan yang bermutu. 
Mutu yang dimaksud bukan hanya dapat memenuhi standar nasional, melainkan 
untuk memenuhi standar internasional agar sumber daya manusia Indonesia 
mampu bersaing dengan negara-negara lain. Pergeseran paradigma pendidikan 
abad 21 menurut Laporan BSNP tahun 2010 dalam Wasitohadi [BSNP, 2010; 
Kemdikbud, 2012] meliputi: 
a) Dari berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa; 
b) Dari satu arah menuju interaktif; 
c) Dari isolasi menuju lingkungan jejaring; 
d) Dari pasif menuju aktif menyelidiki; 
e) Dari maya/abstrak menuju konteks dunia nyata; 
f) Dari pembelajaran pribadi menjadi menuju pembelajaran berbasis tim 
g) Dari luas menuju perilaku khas memberdayakan kaidah keterikatan; 
h) Dari stimulasi rasa tunggal menuju stimulasi ke segala penjuru; 
i) Dari hubungan satu arah bergeser menuju kooperatif. 
j) Dari produksi massa menuju kebutuhan pelanggan; 
k) Dari usaha sadar tunggal menuju jamak 
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Pembelajaran di abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki 
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi, media dan 
informasi, keterampilan pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup dan 
karier (P21, 2015). Oleh sebab itu pemerintah memiliki Framework yang mampu 
menjelaskan tentang keterampilan, pengetahuan dan keahlian yang harus 
dikuasai agar siswa sukses dalam kehidupannya kelak. Sejalan dengan 
itu, Kemdikbud merumuskan paradigma pembelajaran yang memiliki empat 
pilar pendidikan yaitu 4C, critical thinking, communication, colaboration dan creative. 
Critical thinking merupakan kemampuan peserta didik dalam hal 
membiasakan diri berpikir kritis berupa bernalar, menyampaikan pendapat, 
menganalis dan menyelesaikan masalah dengan bijak. Selain itu berpikir kritis, 
juga digunakan untuk menangkal dan menyaring pandangan fanatik terhadap 
suatu hal yang tidak masuk akal. Berpikir kritis biasanya dimulai dengan 
membiasakan diri detail terhadap fenomena di sekitar sehingga mampu 
mengkritisi sekaligus memberikan solusi atas fenomena tersebut, Kemudian ia 
memposisikan dirinya, dari situasi yang tidak tepat menjadi situasi yang tepat 
(sesuai dengan kondisinya). 
Communication merupakan salah satu keberhasilan jika unsur - unsur 
pendidikan (peserta didik, tenaga pendidik dan pelaku - pelaku pendidikan yang 
lain) mampu berkomunikasi dengan baik demi peningkatan kualitas pendidikan. 
Komunikasi yang harmonis akan terealisasi jika saling memahami satu dengan 
yang lainnya dan mengganggap bahwa perbedaan itu sebagai suatu keunikan 
tersendiri.  
Colaboration merupakan kemampuan bekerja sama, saling bersinergi 
dengan pihak - pihak terkait dan selalu bertanggung jawab dengan diri sendiri, 
masyarakat dan lingkungannya. Dengan demikian ia akan senantiasa bermanfaat 
bagi lingkungan di sekitarnya. Membiasakan diri untuk selalu bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah di lingkungan sekolah ataupun masyarakat untuk 
pencapaian mufakat. Pembiasaan musyawarah telah dituangkan dan diatur dalam 
pancasila sila ke 4. 
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Creative merupakan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru. 
Kreativitas itu butuh pembiasaan dan ketelatenan. Dalam hal ini peserta didik 
perlu diasah setiap hari agar menghasilkan produk dan inovasi baru bagi dunia 
pendidikan. Kreativitas membekali seorang peserta didik agar mampu memiliki 
daya saing dan senantiasa memberikan sejumlah peluang baginya untuk dapat 
memenuhi segala kebutuhan hidupnya kelak. 
Selain peserta didik, tenaga pendidik juga memiliki kewajiban dalam 
menghadapi pendidikan abad 21. Tenaga pendidik dituntut untuk selalu 
melakukan inovasi pendidikan khususnya dalam hal proses pembelajaran. 
Diharapkan tenaga pendidikan mampu mengikuti perkembangan teknologi dan 
komunikasi yang selalu dinamis sebagai media pembelajaran agar materi dapat 
tersampaikan secara optimal. Menurut Susanto (2010), terdapat beberapa 
tantangan tenaga pendidik di abad 21, yaitu : mengajar di masyarakat yang 
memiliki beragam budaya dengan kompetensi multi bahasa,  mengajar untuk 
mengkonstruksi makna (konsep),  mengajar untuk pembelajaran aktif. Selain itu 
tenaga pendidik juga harus memiliki 4 kompetensi utuh yang harus dimiliki demi 
capaian tujuan pendidikan nasional yang optimal, yaitu Kompetensi Profesional, 
pedagogik, kepribadian dan sosial. 
Beberapa hal yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik sebagai 
tenaga profesional adalah menguasai keilmuannya baik dalam metodologinya 
maupun dalam konten materinya, menguasai struktur keilmuannya, menguasai 
dan mampu mengembangkan atau memanfaatkan teknologi dan komunikasi 
dalam pembelajaran, dapat mengorganisasi materi kurikulum keilmuannya dan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan penelitian - penelitian baik 
dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ataupun penelitian produk yang 
berhubungan dengan keilmuannya. 
Indikator yang menunjukkan bahwa guru sudah profesional dibidangnya 
seperti yang dikemukakan Houle dalam Suyanto (2003) adalah sebagai berikut:  
1) Harus memiliki landasan pengetahuan yang kuat  
2) Harus berdasarkan akas kompetensi individual  
3) Ada kerjasama dan kompetisisi yang sehat dengan teman sejawat  
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4) Adanya kesadaran profesional yang tinggi  
5) Memiliki prinsip-prinsip kode etik  
6) Memiliki sistem sanksi profesi  
7) Adanya militansi individual  
8) M emiliki organisasi profesi.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa guru yang 
profesional adalah guru yang selalu berusaha mengikuti adanya perkembangan 
yang berada dilingkungannya secara inovatif.   
Selanjutnya dikatakan bahwa guru yang profesional akan mampu 
menciptakan sekolah yang efektif. Menurut Gary A. Davis dan Margaret A. 
Thomas dalam Suyanto (2003), guru yang efektif memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: a. Memiliki kemampuan yang terkait dengan iklim belajar di kelas, 
seperti:memiliki keterampilan interpersonal, khususnya kemampuan 
menunjukkan empati, penghargaan kepada peserta didik dan ketulusan ; 
Memiliki hubungan yang baik dengan siswa ; Mampu menerima, mengakui dan 
memperhatikan peserta didik secara tulus ; Menunjukkan minat dan antusias 
yang tinggi dalam mengajar ; Mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya 
kerjasama dan kohesifitas dalam dan antar kelompok peserta didik; Mampu 
melibatkan siswa dalam mengorganisasikan dan merencanakan kegiatan 
pembelajaran ; Mampu mendengarkan peserta didik dan menghargai hak peserta 
didik untuk berbicara dalam setiap diskusi ; Mampu meminimalkan friksi-friksi 
di kelas jika ada. b. Kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen 
pembelajaran meliputi: punya kemampuan menghadapi dan menangani peserta 
didik yang tidak memiliki perhatian, suka mencela, mengalihkan pembicaraan 
dan mampu memberikan transisi substansi bahan ajar dalam proses 
pembelajaran ; Mampu bertanya atau memberikan tugas yang memerlukan 
tingkatan berfikir yang berbeda untuk semua peserta didik. c. Memiliki 
kemampuan terkait dengan pemberian umpan balik dan penguatan yang tersiri 
dari: mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respon peserta 
didik ; mampu memberikan respon yang bersifat membantu terhadap peserta 
didik yang lamban belajar; mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawaban 
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yang kurang memuaskan; mampu memberikan bantuan profesional kepasa 
peserta didik jika diperlukan. d. Memiliki kemampuan yang terkait dengan 
peningkatan diri, seperti: Mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar 
secara inovatif; Mampu memperluas dan menambah pengetahuan tentang 
metode pembelajaran; mampu memanfaatkan perencanaan guru secara 
kelompok untuk menciptakan dan mengembangkan metode pembelajaran yang 
relevan.  
Kompetensi Pedagogik merupakan kompetensi yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran baik dalam hal metode, model, teknik dan strategi 
pembelajarannya. Beberapa hal yang terkait dengan kompetensi ini adalah 
memahami latar belakang keluarga dan lingkungan peserta didik, memahami 
karakteristik psikologi peserta didik, memahami gaya belajar dan kesulitan 
peserta didik, memfasilitasi perkembangan potensi peserta didik, 
mengembangkan metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik (student 
center), merancang dan sekaligus melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
mendidik dan melakukan evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian pembelajaran. 
Ada 7 peran guru yang masih relevan, yaitu: (1) guru sebagai teacher artinya 
guru harus menguasai bahan, memilih metode dan media dengan tepat (2) guru 
sebagai manajer artinya guru mampu mengelola program PBM (3) sebagai 
pendidik artinya guru harus menguasai landasan kependidikan (4) sebagai 
evaluator artinya guru harus mampu menilai prestasi untuk kepentingan 
pengajaran (5) Sebagai pembimbing artinya guru harus mampu melaksanakan 
bimbingan dan penyuluhan dengan baik (6) guru sebagai administrator artinya 
harus mampu melaksanakan administrasi pendidikan dengan baik (7) guru 
sebagai peneliti artinya guru harus memahami dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian (Husaini Usman, 2000) Selanjutnya dikatakan bahwa seiring dengan 
perkembangan masyarakat bebas, maka : (1) saat ini hubungan guru-siswa 
sebagai hubungan kemitraan, artinya dulu guru sebagai satu-satunya sumber 
informasi, kalau sekarang karena ada alat elektronik dan guru kalah dengan 
siswanya akibat siswa lebih mampu, maka guru lebih berperan sebagai fasilitator 
untuk mengkompromikan pendapat siswa yang banyak informasinya. (2) Dari 
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pengajaran yang menekankan pada pengetahuan, sekarang harus memperhatikan 
keimbangan nilai dan budi pekerti artnya guru lebih mengutamakan pengetahuan 
dari pada budi pekerti akibatnya banyak lulusa yang pandai tetapi tidak jujur (3) 
dari penampilan guru yang terisolasi ke penampilan tim kerja artinya dulu 
individunya yang cerdas, sekarang kelompoknya yang cerdas. Dulu ilmu milik 
pribadi guru tertentu, sekarang ilmu milik bersama yang ditularkan dari 
kelompok guru yang serumpun.  
Kompetensi  kepribadian merupakan salah satu kompetensi yang 
terdapat dalam pribadi tenaga pendidik. Beberapa contoh yang dapat diterapkan 
oleh tenaga pendidik sebagai bentuk pemenuhan kompetensi kepribadian adalah 
menampilkan pribadi yang berakhlak mulia atau teladan bagi peserta didik dan 
lingkungan, memiliki kepribadian atau mental yang tangguh serta bijak dalam 
bersikap dan berpikir, memiliki estetika, etika, tatacara berkomunikasi yang baik 
dan mampu mengevaluasi kinerja diri sendiri sekaligus mampu mengembangkan 
potensinya agar menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi peserta didik.  
Kompetensi Sosial merupakan kompetensi yang berhubungan dengan 
orang lain atau lingkungan di sekitarnya. Beberapa hal yang berkaitan dengan 
kompetensi tersebut adalah mampu berkomunikasi secara efektif dan berempati 
terhadap peserta didik, wali murid, dan masyarakat baik di sekolah maupun di 
lingkungan lain, mampu bermanfaat terhadap pendidikan di sekolah maupun di 
masyarakat, mampu memberikan kontribusi terhadap perkembangan pendidikan 
di tingkat manapun, mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
dengan baik sebagai usaha pengembangan diri dan sebagai bentuk interpretasi 
terhadap kedinamisan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2. Teori Media Pembelajaran.  
2 . 1 .  Pengertian Media Pembelajaran.   
Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Assosiation of 
Education and Communication Technology/AECT) di Amerika membatasi 
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakaoran untuk menyalurkan 
pesan/informasi. Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 
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komponen dilingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. Menurut 
Asosiasi Pendidikan Nasional dikatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk 
komnikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya dan media 
hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca (Arief F. Sadiman 
dkk.1993). Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
untuk menyalurkan pesan dari guru kepada siswa sehingga dapat merangsang 
fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa dalam belajar.  
2.2. Macam Media   
Penggolongan media menurut ukuran audiens adalah sebagai berikut: a. 
Media untuk audiens besar: Televisi, Radio, Faxsimile, internet, b. Media untuk 
audiens kecil (sejumlah kapasitas dalam satu ruangan): , Videotape, Slide, 
radio,Audiotape,audiodisc, foto poster, papan tulis, chart,flip chart/OHP c. 
Media untuk individu: Media cetak (hand out, job sheet, experiment 
sheet (telepon,CAI (computer assisted Instruction))  
2 .3. Fungsi Media  
Fungsi media dalam proses belajar mengajar adalah: a. Memperbesar benda 
yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata menjadi lebih besar sehingga dapat 
terlihat dengan jelas b. Menyajikan benda atau peristiwa yang terletak jauh dari 
siswa atau peristiwa telah berlalu melalui program video c. Menyajikan peristiwa 
yang komplek, rumit dan berlangsung dengan sangat cepat, misalnya proses 
mekarnya bunga d. Menampung sejumlah besar siswa untuk mempelajari materi 
pelajaran dalam waktu yang sama e. Meningkatkan daya tarik pelajaran dan 
perhatian siswa,misal dengan menggunakan video atau gambar yang menarik f. 
Meningkatkan sistematika pembelajaran seperti penggunaan transparansi dalam 
proses belajar mengajar (Atwi Suparman,1997)  
2 .4 . Guru dan Media Pembelajaran 
Pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional, karena itu diperlukan 
kemampuan dan kewenangan. Kemampuan tersebut dapat dilihat pada 
kesanggupannya menjalankan peranannya sebagai guru (pengajar, pembimbing, 
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administrator dan sebagai pembina ilmu. Salah satu dari kemampuan itu adalah 
sejauh mana menguasai media pendidikan di sekolah untk kepentingan siswanya, 
sehingga memungkinkan siswa mengalami perkembangan secara optimal sesuai 
dengan tujuan pendidikan.  
2 .4 . Keterampilan memilih dan menggunakan Media Pembelajaran  
Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media saja, akan 
tetapi juga harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan media 
tersebut dengan baik.Untuk itu ia perlu mengalami latihan-latihan praktik secara 
kontinu dan sistematis, baik dalam re-service maupun dalam in service training. 
 Penggunaan media didalam proses belajar mengajar tidak bermaksud 
menganti cara mengajar yang baik, meainkan untuk melengkapi dan membantu 
para guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dengan mengunakan 
media diharapkan terjadi interaksi antara guru dengan siswa secara maksimal 
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan. Sebenarnya 
tidak ada ketentuan kapan suatu media harus digunakan, tetapi sangat disarankan 
bagi para guru untuk memilih dan menggunakan media dengan tepat. Memilih 
dan menggunakan media yang tepat untuk kegiatan belajar mengajar bukanlah 
pekerjaan yang mudah, karena dengannya tersangkut banyak faktor.  
Salah satu karakteristik pembelajaran abad 21 adalah dengan cara 
pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran. 
Guru dan peserta didik dituntut untuk menguasai TIK sebagai alat bantu untuk 
memudahkan proses pembelajaran, saat ini peralatan TIK bukan lagi materi 
yang harus dipelajari secara khusus di sekolah/madrasah, namun TIK 
merupakan alat yang digunakan dalam mempelajari suatu materi. 
Dalam pembelajaran yang berbasis TIK, guru dan peserta didik harus 
berbagi peran agar proses pembelajaran berjalan dengan optimal. Peran guru 
tidak lagi mendominasi dalam kegiatan proses pembelajaran, guru hanya 
berperan sebagai fasilitator, mentor, kolaborator atau sebagai teman peserta 
didik dalam pembelajaran. Peserta didik dituntut untuk mencari dan menggali 
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sendiri pengetahuan yang harus mereka kuasai dengan arahan dan bimbingan 
guru melalui fasilitas TIK yang digunakan. 
Tugas utama guru dalam pembelajaran abad 21 adalah sebagai fasilitator 
yang dituntut untuk bisa mempersiapkan bahan pembelajaran dengan baik yang 
sesuai dengan tuntutan abad 21 yaitu pembelajaran berbasis TIK. Dengan 
penggunaan teknologi peserta didik dapat dengan mudah mengakses informasi 
yang mereka dapat dari internet, oleh karena itu dalam proses pembelajaran 
harus dimasukan unsur berpikir tingkat tinggi Higher Order Thinking (HOT) 
untuk mengeksplorasi kemampuan peserta didik tentang materi yang sedang 
dibahas. 
Pembelajaran yang mengintegrasikan TIK dan memasukan unsur HOT 
memerlukan strategi dan metode pembelajaran yang bervariasi. Model 
pembelajaran yang berbasis proyek (Project Base Learning) atau Inquiry Base 
Learning dan model pembelajaran lain yang dapat mengaktifkan peserta didik 
bisa digunakan dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga guru dituntut 
untuk menguasai model-model pembelajaran yang membuat peserta didik 
menjadi pusat pembelajaran. 
3. Kelompok Kerja Madrasah 
Kelompok Kerja Madrsah adalah wadah dalam meningkatkan kompetensi 
kepala madrsah yaitu suatu organisasi kepala madrasah yang bertujuan sebagai 
wadah aspirasi, aktualisasi dan penyampaian peran kepala madrasah, serta 
menghimpun kepala madrasah dalam suatu wadah yang disebut KKM sehingga 
nantinya organisasi ini memberikan konstribusi yang besar dalam meningkatkan 
kinerja kepala madrsah. Kelompok kerja adalah kelompok yang disusun oleh 
organisasi dengan tujuan untuk menjalankan berbagai pekerjaan yang terkait dengan 
pencapaian tujuan organisasi. 
Kelompok Kerja Kepala Madrasah merupakan wadah bagi kepala madrasah 
untuk meningkatkan kemampuannya, dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dan kepemimpinan. Untuk itu, maka kepala madrasah harus dapat memiliki 
kualifikasi dan kemampuan dasar yang diorientasikan pada peningkatan kualitas 
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pengetahuan penguasaan materi, tehnik mengajar, interaksi kepala madrasah 
dengan guru dan pendekatan kepemimpinan yang berfokus pada penciptaan 
suasana pembelajaran pada madrasah yang aktif. 
Kelompok Kerja Madrasah merupakan forum kepala madrasah untuk 
RA,MI, MTS atau MA/MAK. Seperti yang dijelaskan pada Peraturan Menteri 
Agama Nomor 90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan di bagian ketiga 
pasal 47 ayat 1, istilah kelompok kerja madrasah (KKM) digunakan di semua 
jenjang pendidikan mulai Raudlatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTS.) dan Madrasah Aliyah (MA) atau Madrasah aliyah 
Kejuruan (MAK). Untuk forum kepala Madrasah Ibtidaiyah diberi nama KKMI.  
Berbeda dengan forum kepala sekolah di kementerian pendidikan dan 
kebudayaan. Kemendikbud  membedakan antara jenjang Sekolah Dasar dengan 
sekolah menengah dengan istilah forum kepala sekolah dan musyawarah kepala 
sekolah. Forum Kepala Sekolah Dasar dinamakan Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
(KKKS) sementara Forum Kepala Sekolah menengah dinamakan Musyawarah 
Kerja Kepala Sekolah (MKKS). 
Peraturan Menteri Agama Nomor 90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan 
pendidikan di bagian ketiga pasal 47 ayat 1 menegaskan bahwa kelompok kerja 
madrasah dibentuk ditingkat kabupaten, dimana pembentukannya berdasarkan 
keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota. Jenjang 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) terdiri atas tiga jenjang, antara lain : 
a. KKM Propinsi 
Kelompok Kerja madrasah tingkat propinsi ditetapkan oleh kepala kantor 
wilayah kementerian agama propinsi (sesuai dengan Peraturan Menteri Agama 
Nomor 90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan di bagian ketiga 
pasal 47 ayat 2) 
b. KKM Kabupaten/Kota 
Kelompok Kerja madrasah tingkat kabupaten/kota ditetapkan oleh kepala 
kantor kementerian agama kabupaten (sesuai dengan Peraturan Menteri Agama 
Nomor 90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan di bagian ketiga 
pasal 47 ayat 1) 
c. KKM Kecamatan 
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Kelompok Kerja madrasah tingkat Kecamatan ditetapkan oleh kepala 
kantor kementerian agama Kabupaten/Kota (sesuai dengan Peraturan Menteri 
Agama Nomor 90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan di bagian 
ketiga pasal 47 ayat 3). 
Pembentukan forum kepala Madrasah dengan nama kelompok kerja 
madrasah (KKM) Bertujuan untuk mengembangkan mutu madrasah di provinsi, 
kabupaten/kota dan kecamatan. Jika merujuk ke permendikbud nomor 28 tahun 
2016 tentang sistem penjaminan mutu pendidikan pasal 1 ayat 1, mutu 
pendidikan dasar dan menengah adalah tingkat kesesuaian antara 
penyelenggaraan pendidikan dasar dan pendidikan menengah dengan standar 
nasional pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Standar Pendidikan nasional menurut Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pasal 2 ayat 1 terdiri atas 8 standar yaitu 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar isi (SI), Standar Proses, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan (PTK), standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan. Jadi mutu 
madrasah adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggara pendidikan madrasah 
dengan 8 standar pendidikan nasional. Oleh karena itu kelompok kerja madrasah 
menjadi forum kepala madrasah untuk berdiskusi dan bertukar pikiran dalam 
rangka mengembangkan kualitas mutu pendidikan madrasah untuk memenuhi 8 
standar nasional pendidikan. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian laporan secara menyeluruh, dapat ditarik kesimpulan, 
diantaranya : 
1.  Peningkatkan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan khususnya di  
KKMI Wilayah I Lombok Timur dalam merancang maupun membuat media 
pembelajaran berbasis pembelajaran abad 21 dapat dilakukan dengan  
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melakukan sosialisasi dan pendampingan yang sesuai dengan karakteristik 
permasalahan pembelajaran di madrasah masing-masing. 
2. Untuk menumbuhkembangkan sikap kreativitas dan upaya menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran abad 21 dapat digunakan  media 
pembelajaran. 
3. Kreativitas kepala madrasah dalam membuat media pembelajaran sudah mulai 
terlihat dengan adanya pendampingan yang sudah dilakukan 
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